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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perilaku seksual remaja yang
akhir-akhir int banyak dijumpai di Kabupaten Kampar. Perilaku seksual pada
remaja dapat ditekan apabila terdapat kontrol diri yang kuat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Kontrol Diri- dengan Perilaku
Seksual Pada Remaja di Kabupaten Kampar. Pada penelitian ini menggunakan
metode pengambilan sampel random sampling dengan kriteria remaja berusia 11-
24 tahun belum menikah sesuai ketentuan pernyataan \WHO. Teknik pengumpulan
data dengan menggunakan skala likert dengan jumlah aitem pada variabel kontrol
diri berjumlah 39 1tem dan pada variabel-perilaku seksual sebanyak 38 item yang
disebar secara online melalui googlefrom. Hasil uji analisis yang telah dilakukan
menunjukkan nilai r koefisien — 0,156 dan nilai signifikan 0,027 (p<0,05) artinya
ada hubungan yang negatig yang signifikan antara variabel kontrol diri dengan
variabel perilaku seksual. Hingga semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah
perilaku seksual pada remaja.

Kata Kunci: kontrol diri, perilaku seksual, remaja.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND SEXUAL
BEHAVIOR IN ADOLESCENTS IN KAMPAR DISTRICT
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BAB 1

PENDAHULUAN

aja, dengan

g menentukan
emasuki masa
munculnya

berada diantara

(Sarwono, 2015). Lingkungan, pengawasan oang tua, dan juga pengetahuan
tentang perilaku seksual merupakan faktor yang dapat mempengarui
perilaku seksual selain perubahan masa pubertas (Nursal, 2008). Oral seks,
berciuman bibir, petting, berciuman bibir, memegang payudara, necking,
dan berhubungan badan, adalah bentuk-bentuk dari tindakan perilaku

seksual (Santrock, 2003). Gaya berpacaran remaja yang



melewati batas aturan yang berlaku masyarakat dikarenakan adanya
dorongan dari perkembangan organ seksual (Sya'diyah, 2019).

Banyak resiko yang akan ditimbulkan bagi mereka yang telah
melaukan.perilaku seksual yang dimana berupa dampak negatif baik dari
segi biologis, psikologis, dan sosial. Dari segi biologis sendiri akan
mengakibatkan penyakit. menular seksual. Berdasarkan dari hasil penelitian
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2017 menyatakan
jumlah penyakit menular AIDS/HIV pada usia diatas 15 tahun di Indonesia
sebanyak 628.492 jiwa dan jumlah terinfeksi baru sebanyak 46.357 jiwa.

Ditemukannya kasus perilaku ‘'seksual di Kabupaten Kampar
bermula“dari meningkatnya angka pernikahan dini yang terjadi karena
adanya kasus kehamilan diluar pernikahan, dan gaya berpacaran yang sering
ditemukan tidak sehat. Feneomena yang ditemukan oleh penulis melalui
keterangan beberapa narasumber yang sudah diwawancarai menyatakan
menemukan muda-mudi berpacaran di persimpangan jalan dengan keadaan
gelap-gulita dan tergolong sepi, serta ditemukannya alat kontrasepsi seperti
kondom bekas, dan“pakaian dalam.yang tertinggal di lahan perkebunan
sawit yang dimana mayoritas tempat anak remaja berkumpul ungkap
security di wilayah tersebut. Sehingga, penulis terdorong untuk meneliti
kebenaran kejadian tersebut.

Berita yang beredar bermula dari beberapa kejadian kasus perilaku

seksual. Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti kepada salah



satu narasumber yang sempat diwawancarai oleh peneliti memaparkan
“sudah banyak kasus gaya berpacaran remaja dan anak-anak muda disekitar
desa kita, bahkan desa sebelah yang beda kecamatan pun sudah banyak
remaja kepergok melakukan perilaku yang tidak semestinya, berpacaran di
lapagan bola, di sungai, di perkebunan sawit, di mobil, sampai sangat
banyak anak remaja yang hamil sebelum menikah, lalu berlanjut dengan
bagaimana gaya remaja berpacaran, kemudian pernikahan dini yang
berlangsung karena ketahuan oleh masyarakat melakukan hubungan suami-
istri dan salah satu pihak keluarga meminta tanggung jawab untuk keduanya
dinikahkan, dan hal-hal menyimpang yang bersangkutan dengan perilaku
seksual lainnya”.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh (Kemenko PMK, 2021)
menyatakan hasil 2% temajawanita berusia 15-24 tahun dan 8% remaja pria
menyatakan sudah pernah berhubungan seksual sebelum menikah, dan 11%
diantaranya mengalami kehamilan diluar pernikahan. Berdasarkan survei
seorang pria lebih cenderung sering berhubungan seksual diluar ikatan
pernikahan dimana seorang pria 74% sedangkan 59% wanita, atas pelaporan
remaja memulai berhubungan seksual pada usia 15-19 tahun. Berdasarkan
uraian diatas menjelaskan bahwa remaja masih berhadapan dengan
tantangan yang serius dimana dapat menghancurkan masa depan yang akan
datang. Muda-mudi yang sudah mengenal perilaku seksual beresiko
melakukan perilaku seperti seks pranikah, prostitusi dan lainnya yang

dimana retan beresiko terinfeksi AIDS/HIV. Perilaku seksual dapat
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beresiko terhadap remaja dan perlu mendapat perhatian khusus telah
dijelaskan oleh Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan Kualitas Anak,

Perempuan dan Pemuda Kementrian Koordinator Bidang Pembangunan

bahwa perilaku seksual terjadi karena disebabkan dari kurangnya kontrol
diri. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang dimana remaja lebih sering
berperilaku menyimpang yang disebabkan karena keadaan lingkungan dan

kesulitan bagi seorang remaja dalam mengendalikan kontrol dirinya

(Santrock, 2012).



Kontrol diri remaja merupakan unsur yang sangat penting dari tugas-
tugas perkembangan untuk memperkuat kemampuan mengendalikan diri
atas norma dan falsafah hidup menurut (Noor, 2016). Sedangkan menurut
Halimatus-Sya’diyah (2019) kontrol diri-merupakan-cara seorang individu
mengendalikan keinginan yang ada di dalam dirinya.

Berdasarkan fenomena ‘yang ditemukan peneliti dalam penelitian
lain juga menyatakan banyaknya kasus pernikahan dini di Desa Padang
Sawah Kabupaten Kampar yang terjadi karena latar belakang pergaulan
bebas dan dipengaruhi kebebasan bermedia, serta lemahnya orang tua dalam
mengontrol anaknya (Supriadi, 2020). Beberapa hal yang menjadi alasan
mereka melakukan = perilaku seksual ' dikarenakan. sebagai bentuk
pembuktian rasa cinta terhadap pasangan mereka. Beberapa narasumber
lainnya menjelaskan-bahwa perilaku seperti itu memang sudah umum
dilakukan, karena ketika seorang laki-laki dan perempuan menjalin suatu
komitmen atau hubungan yang tidak di dasari dengan kontrol diri yang baik
maka akan sangat mudah bagi mereka untuk melakukan perilaku seksual
tersebut yang utama karena pengaruh ajakan teman yang mendorong
keinginan menyimpang tersebut terlaksana. Penyebab internal yang menjadi
salah satu hal terjadinya seorang remaja melakukan perilaku seksual yang
menyimpang adalah karena adanya ketidakmampuan kontrol diri serta tidak
bisa mengambil keputusan untuk tidak atau melakukan hal tersebut terhadap

ajakan lingkungan sosial atau pasangan menurut Kartika (Farida, 2008).
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Dari fenomena yang ditemukan, penulis tertarik untuk membuat
suatu bahasan mengenai kontrol diri dan perilaku seksual pada remaja

Kabupaten Kampar dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri

eliti menetapkan

ubungan Antara

Secara teori, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
pandangan juga acuan pada penelitian lain selanjutnya yang mana
berhubungan dengan Psikologi Sosial terutama mengenai Kontrol Diri

dan Perilaku Seksual pada Remaja.
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1.42 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diarapkan agar dapat menjadi

gambaran dan penerapan bagi remaja, agara dapat mengetahui pentingnya
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

perasaan ingin tahu ye gol dan tidak mampu untuk dipenuhi

mengenai seksualitas dan hal tersebut menjadi identitas diri seorang
remaja yang dimana tingkah laku seksual remaja sifatnya terus
meningkat yang dimana dimulai dari berciuman sampai ke tindakan

bagian intim lainnya (Santrock, 2003).
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Perilaku seksual adalah tindakan yang dilandasi oleh keinginan

hasrat birahi yang kuat agar mencapai kesenangan organ seksual melalui

berbagai tindakan perilaku seksual (Maryatun, 2012). Dalam sebuah

impang dikarenakan, udah
mengalami gejolak perubahan suasana hati dan perbedaan budaya, enik,
sosial-ekonomi, dan gender, umur, serta latar belakang kehidupan
mempengaruhi perjalanan hidup remaja yang dimana remaja saat ini
banyak pilihan yang ditawarkan media, hingga banyak remaja memakai
narkoba dan mencoba melakukan tindakan perilaku seksual di umur

yang masi terbilang muda seperti dikalangan remaja dan tidak banyak
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remaja yang beruntung mendapat dukungan yang sehat dan kompeten

(Santrock, 2012).

2.1.2 Aspek-aspek Perilaku Seksual

3. Aspek sosial, berpengaruh terhadap gaya berpacaran, hubungan
dalam diri dan segala kebiasaan yang di pelajari dan diambil
seorang individu mengenai seksualitas dari lingkungannya.

4. Aspek moral, merupakan aspek yang membahas perilaku
seorang individu dalam bertindak baik yang dilarang ataupun

tidak dilarang.
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2.1.3 Faktor Penyebab Perilaku Seksual
Segala bentuk perilaku yang dilandasi keinginann agar

memperoleh kenikmatan organ seksual diluar status pernikahan,

) ilumaan, memegang

ﬂ‘-f‘}‘-“ .@ iuman bibir,

‘\\\\\\\ '

P

kupan usia secara

terjadinya perilaku

. Norma agama berlaku, seseorang tidak boleh melakukan
hubungan seksual pranikah, seperti mencium pasangan,
mastrubasi dan tindakan perilaku seksual lainnya, namun
bila seseorang tidak dapat mengendalikan diri maka

seseorang dapatertindak tidak sesuai norma.
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4. Penyebaran rangsangan informasi seksual dari media online

dan cetak, konten yang mengarah pada rangsangan seksual

sangat rentan sekali tersebar di media cetak dan online

Kontrol diri adalah kemampuan dari internal seseorang yang
merupakan perpaduan dari psikis dan psikologis untuk berbuat apa yang
semestinya diperbuat, sehingga dalam kasus ini seseorang mampu
membuat pilihan yang benar ketika berhadapan dengan permasalahan

(Borba, 2009). Kontrol diri juga termasuk dengan bagaimana cara
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seseorang mengatur emosi dan segala perasaan dan tindakan negatif

dalam diri seseorang (Gufron dan Risnawati, 2014).

Berdasarkan penjelasan diatas seseorang dalam bertindak terlebih

mengelola informasi, yang diharapkan dapat memilih suatu tindakan
berdasarkan rasa ingin yang kuat dan berubah dalam suatu perilaku ke

perilaku tertentu yang juga diinginkan (Averill, 1973).
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2.2.2 Aspek-aspek Kontrol Diri

Kontrol diri suatu kepekaan dari seseorang dalam menghadapi stuasi

dan mengendalikan tingkah laku (Gufron, 2014). Kontrol diri juga

Kemampuan untuk mengelola stimulus dengan cara
menginterpretasi, serta mengkaitkan kejadian satu dengan
kejadian yang lain untuk memperluas sudut pandang dan
mengurangi tekanan psikologis, adalah komponen pada kontrol

kognitif yang dimana adalah:
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1. Memperoleh informasi, individu mendapat informasi

guna untuk menjadi bahan pertimbangan untuk

mengantisipasi terjadinya keadaaan tertentu.

keleluasaan

hal-hal yang

dalam

Kontrol diri memiliki beberapa faktor yang berpengaruh yaitu
faktor dari luar dan dari dalam. Faktor dari dalam sendiri terjadi
karena pekembangan suatu aspek kognitif dan juga sikap tempramen
di masa kecil seperti kontrol perhatian dan orang tua dalam

mendidik. Sedangkan faktor dari luar sendiri menliputi lingkungan
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rumah yang berperan memberi rasa empati, serta sosial berteman

(Calkins dalam Ghufron, 2014).

akhirnya menuju pada kosekuensi yang positif.

Saat remaja kehilangan kontrol diri untuk dirinya maka seorang
remaja akan rentan terlibat dalam seks bebas. Seorang individu dalam
bertindak terlebih dahulu sebaiknya telah mempunyai rencana terlebih
dahulu, sehingga seorang individu tersebut mampu mengontrol perilaku

yang akan ditampilkannya menurut Herwanto (2015).
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Masih banyak masyarakat meyakini bahwa peran kontrol diri

adalah hanya sekedar tentang bagaimana cara seorang individu bergaul

dan bersosial ditempat yang dianggap baik, tidak banyak yang menyadari

menggunakan metode kualitatif di Desa ini banyak ditemukan anak-anak
melakukan pernikahan dini terlebih menikah dibawah tangan (menikah siri)
dengan rentang usia 14-18 tahun yang dimana telah menjalani hubungan
perkawinan selama 1-7 tahun. Kejadian yang mendasari pernikahan dini di
Desa Padang Sawah adalah dikarenakan gaya berpacaran remaja disana

sangat ditentang karena dianggap melanggar aturan agama, sehingga
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terjadilah pernikahan yang dianggap sebagai sarana menghindari

perzinahan, dan sebagai penutup aib keluarga bagi remaja yang mengalami

kehamilan diluar nikah. Dalam penelitian ini dijelaskan dengan lebih rinci

2.4 Hipotesis
Berdasarkan dari uraian-uraian teori yang sudah dijabarkan, maka
hipotesi penelitianyang diajukan adalah ada hubungan antara kontrol diri
dengan perilaku seksual pada remaja di Kabupaten Kampar. Semakin tinggi

kontrol diri pada remaja maka semakin rendah perilaku seksual. Sebaliknya,
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semakin rendah kontrol diri pada remaja di Kabupaten Kampar maka

semakin tinggi perilaku seksual remaja tersebut.
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3.2 Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah variasi variabel berupa faktor yang
dimana dapat berubah atau juga diubah sebagai tujuan kepentingan

penelitian. Variabel sendiri harus jelas agar alur hubungan variabel dalam

20
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penelitian dapat dianalisa dan juga di olah (Bungin, 2010). Sesuai dengan

judul bahwa penelitian ini memiliki variabel sebagai berikut.

1. Variabel bebas (X) : Kontrol diri

dengan skala perilaku seksual. Perilaku seksual didefinisikan sebagai
aktivitas seksual yang diperbuat bersama laki-laki ataupun perempuan
tanpa adanya ikatan pernikahan baik itu secara hukum ataupun agama.
Perilaku seksual dihitung dengan alatukur skala perilaku seksual yang
disusun peneliti sesuai dengan tahapan perilaku seksual pranikah yang

olen (Rathus, 2008). Semakin tinggi angkayang didapat maka
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menunjukkan tingginya perilaku seksual pranikah, begitu juga

sebaliknya semakin rendah nilai maka semakin rendah pula perilaku

seksualnya.

BKKBN pusat data dan informasi sebagai populasi. Berdasarkan jumlah
remaja di Kabupaten Kampar 443.995 jiwa.
3.4.2 Sampel Penelitian

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan pengambilan sumber data yang sama dengan karakteristik

yang dimiliki oleh populasi. Peneliti dalam penelitian ini mengambil
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sampel remaja di Kabupaten Kampar. Menurut BKKBN pusat data dan
informasi ini sama dengan peninjauan awal nampak mahasiswa, remaja

mengenakan pakaian SMA, sederajat, remja umum usia 12-24 tahun

_ 433.995
(1.085,98)

n = 399,634
n =400
3.4.4 Teknik Pengambilan Sampel
Peneliti menentukan cara pengambilan data sampel dengan
memakai teknik Cluster random sampling. Cluster sampling merupakan
suatu cara yang dipakai untuk menetapkan sampel jika obyek yang diteliti

sangat luas (Sugiyono, 2011). Cluster random sampling digunakan untuk
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pemungutan sampel dengan melaksanakan randomisasi kepada

kelompok, bukan terhadap subjek serta individual Menurut (Azwar,

2014). Adapun cara pengambilan sampel yaitu:

berapa jumlah
rumus slovin,
ecara online melalui

terpilih untuk

pernyataan sikap yang sudah disesuaikan sehingga respon individu
pada pernyataan tersebut bisa diberikan penilaian serta dapat di
interpretasikan (Azwar, 2017). Pada penelitian ini terdapat dua skala
yang digunakan oleh peneliti yakni skala perilaku seksual dan skala

kontrol diri.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

25

3.5.1 Skala perilaku seksual
Skala perilaku seksual ini digunkan sebagai alat untuk

mengungkap dan mengetahui bagaimana tindakan seksual pada

o
A
3
“
’

/

menujukkan tingkat perilaku seksual pada remaja, pada aspek-aspek
dan item yang digunakan tidak ada item unfavorable. Setiap aitem
pada skala tersebut menggunakan model skala Likert dengan pilihan
jawaban seperti yang dijelaskan diatas. Adapun rincian blue print

skala variabel perilaku seksual dijelaskan pada tabel 3.1 dibawah ini:
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Tabel. 3.1 Blueprint skala Perilaku Seksual

Indkator Item Item
Aspek favoreble unfavorable Jumiah
Menyentuh tangan 1234 } 4

1. Berpegangan
tangan

. Rangsangan
pada organ

intim Rangsangan kedt 35,36

tangan pada organ - 2
intim
Aktivitas seksual
dengan memasukkan

! :—rlll:ill)#ngan alat kelamin laki-laki 37,38 - 2
dengan alat kelamin
perempuan

Jumlah 38
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3.5.2 Skala Kontrol Diri
Dalam penelitian ini menggunakan skala kontrol diri

menggunakan skala likert dengan 5 pilihan jawaban, yakni SS (sangat

C
2
=
>
<
@
=

‘\%q!

S B e

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

" Item
No  Aspek Total
’ unfavorable
Pa)
Kontrol v
perilaku '
1 (behavio @é 6 8
r
control)
13,15,16,
17,18,19,2 14 12
0
Kontrol
5 Ié?gnrmf Kemampuan memperoleh informasi 21,23,24,2 29 7
v% (Information gain) 5,26,27
control)
Kemampuan melakukan penilaian 28,30,31,3 9.3 7
(Appraisal) 3,34 ’
Kontrol
3 kepuasa Kemampuan mengontrol kepuasan 45 11

n
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(Decisio 35,36,37,3
nal 8,39,40,41
control) 42,43 44

kembali dan memandingkan r tabel dengan r hitung dari setiap item dan

dinyatakan valid jika r tabel lebih kecil dari r hitung atau jika nilai
signifikan < 0,05 maka indikator kuisionernya dikatakan valid.
3.6.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan alat ukur yang memperlihakan suatu

kestabilan hasil dalam pengukuran yang dapat diakui dengan beberapa
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kali pengujian. Ini di tunjukkan dengan standar kemiripan nilai yang
sudah di dapat dari setiap subjek penilaian menggunakan alat yang

sama, memperoleh skor relatif sama (Azwar, 2017). Metode ini

Pada skala ini peneliti mengunakan acuan yang

dikemukakan oleh Avrerill (dalam Thalib, 2017). Skala kontrol diri
dalam penelitian ini adalah adaptasi dari hasil uji penelitian
sebelumnya yang sudah melalui validitas isi dengan cara

memasukkan blueprint yang telah diberi aitem dengan penilaian
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profesional judgement dua orang dosen yaitu Ibu Duryati, S.Psi,

M.A dan Ibu Maya Yasmin, M.Psi.,Psikolog.

dikatakan normal da atknya jika nilai p < 0,05 maka sebaran

dikatahui tidak normal (Azwar, 2012).

3.8.2 Uji Linieritas
Uji linearitas pada penelitian ini bertujuan untuk dapat
mengetahui apakah ada hubungan pada variabel bebas terhadap

variabel terikat untuk melihat apakah kedua variabel linear atau
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tidak. Uji linearitas didalam penelitian ini dilakukan terhadap

variabel kontrol diri dengan variabel perilaku seksual pada remaja.

Petunjuk yang pada uji penelitian ini yaitu dengan melihat nilai p

penyelesaiannya adalah dengan melihat hasil uji hipotesis untuk
membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis yang diajukan

dalam penelitian.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

lebih dulu
an dan juga
dalam
angsung.  Peneliti
gristik yang telah

ngan rentang usia

disebarkan secara on elalui google from.

4.1.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan mulai tanggal 02
Maret 2022 sampai 11 Maret 2022 di Kabupaten Kampar. Dengan
jumlah sampel sebanyak 200 yang telah terkumpul melalui google

from dengan cara menyebarkan kuisioner secara online dan

32
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sebagian di dapatkan dengan menyebarkan kuisioner secara offline
ke beberapa sampel yang memenuhi syarat seperti remaja yang

berusia 11-24 tahun belum menikah sesuai dengan ketentuan WHO.

elitian

Skor X yang dimungkinkan
(Hipotetik)

Xmax Xmin Mean SD

Kontrol
Diri (X)

195 39 117 26

Perilaku
Seksual 160 63 117,4 13,6 190 38 114 25,3

(Y)

Pada tabel 4.1 diatas menggambarkan secara umum mengenai

kontrol diri dan perilaku seksual pada remaja sangat bervariasi
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berdasarkan skor yang diperoleh (hipotetik). Pada varibel skala
kontrol diri mean (rata-rata) adalah 117 dengan standar deviasi

sebesar 26. Sedangkan nilai mean (rata-rata) pada skala perilaku

Kategorisasi

Rumus
X>M+1,5SD
Sangat tinggi M+0,5SD<X<M+1,5
Tinggi SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5
Rendah SD
Sangat Rendah M-15SD<X<M-0,5SD

X<M-15SD
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Keterangan:

M: Mean Empirik

SD: Standar Deviasi

kategorisasi

dan sangat

hat pada tabel 4.3

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa kriteria
pada kontrol diri terdapat 200 sample dimana kontrol diri pada
kategori tinggi sejumlah 25,5%, untuk kategori sedang berjumlah

26,5%, dan dengan kategori rendah sebesar 12,5%. Sehingga hasil
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menunjukkan adanya kontrol diri yang sedang pada remaja di

Kabupaten Kampar. Kategorisasi perilaku seksual pada remaja

dapat diliat pada tabel 4.4 berikut ini:

Sehingga hasil menunjukkan tingginya perilaku seksual pada remaja

di Kabupaten Kampar.

4.2.2 Data Demografi Subjek Penelitian
Pada penelitian ini terdapat 200 orang yang menjadi subjek

penelitian. Adapun data demografi subjek penelitian yang di dapat
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di klasifikasikan menjadi 3 bagian yaitu rentang usia, kecamatan dan

jenis kelamin.

abel 4.5 Klasifikasi Berdasarka

“‘ Frekuen “

T VRRRRS T

. STTASIBLA 4y Y

Wt v “9

wa usia 11-17
g remaja yang

ui google from

‘ﬁ;\‘a\ﬁ\\\

Tapung

Tapung Hilir 6 3%
Kampar 16 8%
Kampar Utara 10 5%
Kampar Timur 18 9%

Tambang 14 7%
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Rumbio Jaya 62 31%

Bangkinang 22 11%

ngan persentase
lah responden

ada Kecamatan

b !

”r entase 10%, lalu

jumlah responden sebanyak 22 orang remaja dengan persentase

11%.
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Tabel 4.7 Kontrol Diri (%)

Kontrol STS
Diri (X) SS S N TS
Behavior 7.2%

18,2% 33,7% 24,7% 16%
Control

engan persentase
drung memilih

memilih netral,
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Tabel 4.8 Perilaku Seksual (%0)

Perilaku Seksual HTP
)

SS SR KK JR

Berpegangan

pernah cendrung pad angsangan pada payudara pula sebesar

24%.
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4.3 Uji Asumsi

4.3.1 Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.9 Reliabilitas Kontrol Diri

0,670 > 0,06 maka dapat disimpulkan bahwa 38 item dinyatakan reliabel.

4.3.2 Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk dapat melihat apakah
variabel yang sedang diuji berdistribusi normal atau tidak. Uji

normlitas dalam penelitian ini dilakukan pada variabel kontrol diri
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dan variabel perilaku seksual. Petunjuk yang dijadikan acuan untuk
dapat mengetahui data berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan

nilai p > 0,05 maka sebaran normal namun sebaliknya jika hasil nilai

Keterangan

Normal

Normal

keduanya linier atau tidak. Kaidah uji lineritas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu dengan melihat nilai p dari nilai F
(linerity). Gambaran hasil uji asumsi linieritas pada penelitian ini

dapat diliat pada tabel 4.12 dibawah ini:
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Tabel 4.12 Tabel Hasil Uji Asumsi Linieritas

Variabel Linearty (F)  Signifikan (P) Keterangan
Kontrol Diri

dan Perilaku 4.934 0,027 Linier

)
‘u

“
y 4 ritas dapat
 dilin

E
o
o
5
-
@
=
)
2
e

gl inya (p <0,05)

TRAEAIVAS

&
dal
v
g
o
g
o

Tabel 4. sil Analisis Hipotesis
Variabel Nilai koefisien Signifikan (p) Keterangan
Kontrol diri*
Perilaku Sksual -0,156 0.027 Signifikan

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat pada nilai p
sebesar 0,027 (p < 0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis

diterima dan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
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variabel kontrol diri dengan perilaku seksual pada remaja di

Kabupaten Kampar. Diketahui hasil nilai koefisien sebesar — 0,156

dan nilai rwpe Sebesar 0,138. Sehingga dapat dikatakan bahwa

yang tidak diteliti oleh peneliti.
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Hubungan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Seksual
Tujuan penelitian ini agar dapat mengetahui adanya
hubungan antara kontrol diri dengan perilaku seksual pada

remaja. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kampar pada
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remaja yang berusia 11-24 tahun. Pemungutan sampel pada
penelitian ini mengenakan teknik random sampling.

Dari hasil uji diketahui bahwa kontrol diri memiliki

’; for windows
hubungan negatif

nilai p < 0,05

&
ki h
v
eNng:
o
g
ien

diri semakin rendah, maka semakin tinggi perilaku seksualnya.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dimana didapatkan hasil hubungan negatif yang signifikan
antara kontrol diri dengan perilaku seksual remaja. Semakin

tinggi kontrol diri maka semakin rendah perilaku seksual remaja,

dan juga sebaliknya (Suprawati, 2011).
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Hasil dalam penelitian lainnya menerangkan bahwa
lemahnya kontrrol diri pada remaja menjadi penyebab

munculnya tindakan menyimpang yang dimana hubungan antara

il serupa juga

tara kontrol diri

signifikan antara dua variabel yaitu variabel kontrol diri terhadap
perilaku seksual pada remaja di Surabaya (Dian, 2021). Hal ini
juga serupa dengan hasil penelitian lain yang mengungkapkan
terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku seksual

secara signifikan, dengan hasil koefisien relasinya sebesar 0,856
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dengan signifikan yakni 0,000 < 0,05 sehingga hipotesis
penelitian diterima (Eka, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan penelitian

enelitian ini dimana
atan yang ada
a menggunakan

ada di
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

P
o
>
-
=
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©
QD
-
Y
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3
2.
QD

NAARENDY

. Bagi remaja, agar menjaga diri dan tidak melakukan hal-hal yang belum
sepantasnya dilakukan karena dari hasil penelitian diatas, remaja dalam
kategori kontrol diri rendah dan cendrung sudahmelakukan perilaku

seksual.

48
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